BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari rumusan masalah yang telah dipaparkan pada
bab satu adalah penjelasan terkait metodologi kritik sanad Syuhudi Ismail
yaitu, menggunakan kaidah kesakikan sanad yang terbagi menjadi dua unsur
yaitu kaidah mayor yang terdiri dari, sanadnya bersambung, periwayatnya
bersifat adil, dan periwayatnya bersifat gabif,. Untuk kaidah minor yang
digunakan Syuhudi adalah terhindar dari syaz dan ‘i/lah. Kemudian, untuk
langkah-langkah yang digunakan Syuhudi Ismail dalam meneliti suatu hadis
adalah, a) melakukan takhrij al-hadis, b) melakukan penelitian kualitas sanad,
dengan langkah 1) melakukan i’tibar, 2) meneliti kualitas periwayatan, 3)
menyimpulkan hadis periwayatan.

Kemudian penjelasan terkait metodologi Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
kritik sanad yaitu menggunakan kesakikhan sanad hadis seperti ulama hadis
pada umumnya, diantaranya a) Sanadnya bersambung, maka hadis mungathi’,
mudallas, mu’dal dan mu’allaq tidak disebut sebagai hadis yang muttashil. b)
Tidak ada keganjilan atau tidak berlawanan dengan periwayat yang lebih
rajih.c) Selamat dari ‘illah. d) Semua perawinya adil. €) Semua perawinya
dabit.

Hasbi Ash-Shiddieqy juga berpendapat dalam penelitian hadis ini
lebih ditekankan pada hadis yang belum jelas kualitasnya. Hadis yang belum

jelas ini diteliti dengan cermat dan berhati-hati. Agar ketika hadis tersebut
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berkualitas sakiiz maka dalam mengamalkan hadis tersebut akan tumbuh rasa
kepercayaaan dan keteguhan hati, dan jika sudah diketahui kesakihan
hadisnya maka Hasbi tetap menyarankan untuk membuka kitab nasikh wa
mansukh untuk mengetahui hadis mana saja yang bersifat sahis.

Berdasarkan syarat diatas, Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat terkait
hadis sakik yaitu: 1) hadis sakih wajib diamalkan, walaupun tidak di takhrij
oleh Bukhari dan Muslim. 2) hadis sakih harus diterima walaupun tidak
diamalkan oleh seseorang. 3) apabila suatu hadis sudah jelas keautentisitasnya
sahih maka hadis tersebut harus dijadikan dasar hukum dan tidak perlu lagi
mencari dasar hukum lainnya seperti qiyas. Menurut pandangan ini
bahwasanya Hasbi hanya mementingkan hadis sakis dalam berargumentasi
dan kewajiban untuk mengamalkannya.

Saran

Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian dua tokoh hadis yaitu
Syuhudi Ismail dan Hasbi Ash-Shiddieqy terkait metodologi kritik sanad
hadis, dengan cara menganalisis langkah-langkah penelitian sanad hadis
dengan menggunakan kaidah kesakikan sanad. Penulis menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini bukanlah pembahasan yang sempurna. Karena
adanya keterbatasan kemampuan penulis. Maka dari itu penulis sangat
mengharapkan  kritik dan koreksi yang membangun agar dapat
menyempurnakan isi dalam skripsi ini.

Namun, setelah melakukan penelitian, penulis berharap hasil dari

penelitian in dapat bermanfaat dan menambah wawasan ilmu pengetahuan,
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khususnya pada kajian ilmu hadis terhadap metodologi kritik sanad.
Khususnya para pengkaji hadis dan Mahasiswa ilmu Hadis. Penulis juga
berharap agar penelitian ini bisa diteliti lebih lanjut tentang tokoh ilmu hadis
lainnya juga, karena masih banyak pemikiran tokoh ulama hadis lainnya yang

perlu dikaji.
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